ABSTRAK

Pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, harus dapat
menampung dinamika aspirasi dan peran serta masyarakat, adat dan budaya serta tata
nilai masyarakat yang berdasarkan pada norma hukum nasional. Pemerintah berupaya
mengoptimalkan aneka fungsi hutan yang meliputi fungsi konservasi, fungsi lindung,
dan fungsi produksi untuk mencapai manfaat lingkungan, sosial, budaya, dan
ekonomi. Salah satu upaya pemerintah tersebut adalah dengan melakukan perubahan
fungsi Kawasan Hutan Produksi Tetap (HPT) Blok Tesso Nilo menjadi kawasan
konservasi dan menunjuk kawasan ini sebagai Taman Nasional Tesso Nilo, Pada
dasarnya 22 desa disekitar Taman Nasional Tesso Nilo yang berpartisipasi salah
satunya desa Lubuk Kembang Bunga yang ditempati masyarakat adat Perbatinan
Muncak Rantau.

Masalah dalam penelitian adalah : 1) bagaimana perlindungan hak masyarakat
adat atas pengelolaan hutan taman nasional tesso nilo di Kawasan Pelalawan dan 2)
bagaimana peran masyarakat adat dalam pengelolaan hutan taman nasional nilo di
Kawasan Pelalawan.

Jenis penelitian ini adalah tergolong pada penelitian lapangan yang disebut
observational research secara survey, dimana dalam penelitian ini penulis langsung
meneliti ke lokasi penelitan dengan mempergunakan alat pengumpul data yaitu
berupa data wawancara dan kuesioner. Sifat penelitian ini adalah, Deskriptif artinya
suatu penelitian yang bermaksud memberikan uraian yang jelas tentang suatu
kejadian atau kenyataan yang terjadi secara sistematis terhadap pengelolaan hutan
taman nasional tesso nilo di Kawasan Pelalawan

Perlindungan terhadap masyarakat adat, yang mana harus diberikan oleh
pemerintah khususnya tehadap masyarakat adat Perbatinan Muncak Rantau dalam
pengelolaan hutan Taman Nasional Tesso Nilo hari ini tidak mendapatkan apa-apa
ataupun konpensasi, bukan mensejahterakan masyarakat tetapi masyarakat menjadi
sengsara bahkan kebun-kebunnya habis diusir menandakan hak adat tidak begitu
kuat. Rakyat Indonesia berhak untuk tinggal di bumi persada Indonesia (Taman
Nasional Tesso Nilo termasuk Indonesia). Salah satu program pemerintah yang telah
dilakukan untuk meningkatkan peran masyarakat dalam perlindungan hutan Tesso
Nilo adanya patroli partisipasif bersama masyarakat dalam pengaman hutan yang
dibantu oleh Yayasan Taman Nasional Tesso Nilo.



